BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan manusia di dunia ini, telah menjadi
kodrat Ilahi bahwa manusia dengan Jenis kelamin vyang
berlainan ( seorang laki-laki dan seorang wanita ) mem-
punvai dayva tarik satu sama lainnya untuk dapat hidup
bersama. atau secara logis dapat dikatakan untuk memben-
tuk suatu ikatan lahir dan batin dengan tujuan mencipta-
kan suatu ikatan keluarga vang rukun., bahagia, sejahtera,
dan abadi.

Pada hakekatnya perkawinan merupakan salah satu
sunatullah vang berlaku pada semua makhlukNya termasuk
manusia, untuk menjalin hubungan lahir dan batin dengan
tujuan vang paiing utama yaitu membentuk rumah tangga
bahagia dan sejahtera . terjalinnya rasa kasih sayang
antara suami istri berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa,
sebagaimana yang tercantum dalam firmén Allah SWT. surat

Arrum, ayat 21 :
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Artinya : "Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah
Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenis-
mu sendiri supaya kamu cenderung dan mersasa
tenteram kepadanya dan dijadikannya di antara
kamu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada
vang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum vang berfikir"” (QS. Arrum:21)
(Depag RI. 1989:644).

Dengan adanya suatu ikatan perkawinan yang sah akan
meaimbulkan akibat hukum di antara masing-masing pihak
vang bersangkutan yvaitu antara suami dan istri. Dengan
terjalinnya hubungan suami dan istri timbullah hak dan
kewajiban di antara keduanya. Seorang suami mempunvai.
kewajiban-kewajiban vyang menjadi hak bagi istri. begitu
pula sebaliknya, seorang istri mempunvai kewajiban yang
menjadi hak bagi suami. Di antara keduanya saling membu-
tuhkan, melengkapi, serta saling pengertian demi terca-
painyva tujuan perkawinan. Dengan demikian tujuan perkawi-
nan adalah menciptakan kehidupan keluarga mawaddah wa
rahmah.

Tujuan perkawinan yang mulia tersebut di atas adaka-
lanya tidak dapat diwujudkan karena salah satu pihak
tidak dapat melaksanakan kewajibannya dengan sebaik-
baiknya, sehingga kadangkala perceraian merupaksn Jalan
vang terbaik. Dan perceraian itu adalah sebgai way out

(pintu darurat) bagi suami istri demli kebahagiaan vyang
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diharavkan sesudah terjadinya vperceraian itu (Djamil
Latif. 1985:30).

Perceraian merupakan salah satu sebab vutusnya
ikatan vperkawinan. Di dalam KUH Perdata (BW) putusnava
perkawinan dipakai istilah "pembubaran = perkawinan”
(ontbinding huweliiks). Menurut BW selain karena ver -
ceraian dan kematian perkawinan .juga dapat bubar karena
tidak hadirnyva suami atau istri selama sepuluh tahun vang
diiringi dengan verkawinan baru istri atan suami vang
ditinggalkan (pasal 199). Dengan dilakukannyva perkawinan
baru inilah perkawinan lama dianggap terputus.

Sedangkan dalam UU No. 1 Tahun 1974 pasal 38 dinva-
takan ada tiga hal vang menjadi sebab putusnva ikatan
perkawinan, vaitu karena kematian, karena perceraian, dan
atas keputusan Pengadilan. Masing-masing sebab di atas
apabila diperhatikan dari sisi pihak-pihak vang berakad,
ternvata bahwa sebab itu ada vang merupakan hak vpada
pihak suami, ada vang merupakan hak pada pithak istri, dan
ada wvpula yvang di luar hak meraka. vakni karena kematian

dan s8ebagai sebab atas keputusan Pengadilan (Ahmad Ku-

zari. 1995:117).



Istri diberi hak untuk mengajukan permintaan cerai
rada suami melalui Pengadilan dengan alasan-alasan :

1. Suami melanggar ta’lik talak atau perjanjiian lain vang
diucapkan ketika akad nikah.

2. Khuluk, istri meminta cerai dengan membayar uang iwa@]
(talak ini sering disebut talak tebus).

3. Fasakh, istri mengajukan permintaan cerai karena
alasan suami berpenyakit (gila. kusta. impoten. dan
lain-lain), suami miskin, atau suami mafgud.

4. Syiqoa (pertengkaran). istri mengajukan perceraian
karena antara suami istri selalu terjadi vpertengkaran
(Hilman Hadikusuma. 1990:116).

Dari uraian di atas, dapat kita pahami bahwa Jika
suami mafgud. maka istri dibenarkan untuk mengajiukan
cerai. baik dengan Jjalan fasakh atau dengan alasan pe-
langgaran ta“lik talak. sebab ta“lik talak ini diadakan
dengan twiuan untuk melindungi kepventingan s8i istri
cupaya tidak dianiaya oleh suami (Soemivati. 1990:116).

Demikian Jjuga dalam KUH Perdata, bahwa ketidak
hadiran suami (afwezig) Juga dapat menjadi vpenvebab

putusnva ikatan perkawinan. Jadi menurut BW istri dapat



menuntut verceraian karena alasan suaminyva tak hadir
(afwezig) tersebut. Dan yang dimaksud afwezig di sini
ialah Jika ia meninggalkan tempat tinggalnya tanpa mem-
buat surat kuasa untuk mewakilinva dalam mengatur harta-
nva dan kepentingannva atau Jjika kuasa vyang diberikan
sudah tidak berlaku lagi (pasal 463 BW). Dan ketidak
hadiran (afwezig) dapat bersama-sama dengan tidak diketa-
huinya tempat di mana beradanya orang tersebut dan dapat
diragukan 'pula kembalinva karena sudah daluwarsa dan
karena terjadinya peristiwa-peristiwa seperti perang.
kecelakaan laut., dan lain sebagainya (Vollmar, 1990:109).

Sedangkan yang dimaksud mafqud menurut istilah vpara
fugoha” adalah orang vang hilang, terputus beritanya. dan
tidak diketahui keberadaannya apakah dia masih hidup atau
sudah mati. |

Jika karena mafqudnya suami tersebut istri merasa
haknya teraniaya atau istri merasa tekanan 1lahir dan
batin dalam kehidupan rumah tangganya atau istri merasa
ditelantarkan nasibnya, maka hukum Islam dan hukum perda-
ta sama-sama memberikan jalan keluar bagi istri tersebut
untuk mengadukan halnya kepada hakim guna memperoleh

keadilan dan penyelesaian yang sebaik-baiknva.



Untuk lebih jelasnya mengenai suami mafqud sebagai
alasan perceraian menurut hukum Islam dan hukum rerdata,
maka diperlukan penelitian diskriptif analistis sebagai
upaya untuk mengetahui letak persamaan dan perbedaan
antara kedua hukum tersebut tentang suami mafqud sebagai
alasan perceraian serta mengetahui faktor-faktor terja-

dinya persamaan dan perbedsan tersebut.

Identifikasi Masalah

Dari paparan pokok masalah di atas. maka perlu
diidentifikasikan sebagai berikut
l. Pengertian dan status hukum mafqud dalam hukum Islam

dan hukum perdata.

[z

Mafqud sebagai penyebab putusnya ikatan perkawinan

dalam hukum perdata.

3. Kriteria mafqudnya suami untuk dapat mengajukan per-
ceraian.

4. Pandangan hukum Islam dan hukum perdata terhadap suami

mafqud sebagai alasan perceraian.

(&}

Persamaan dan perbedaan antara hukum Islam dan hukum

vrerdata tentang suami mafqud sebagai alasan per-

ceraian.



6. Faktor-faktor penyebab terjadinya persamaan dan perbe-

daan tersebut.

C. Pembatasan Masalah

Dengan adanya_permasalahan vang diuraikan di atas,
maka perlu diadakan pembatasan masalsh agar lebih Jelas
dan terarah sebagai berikut :

1. Status hukum mafqud dalam hukum Islam dan hukum perda-
ta.

Persamaan dan perbedaan antara hukum Islam dan hukum
perdata tentang suami mafqud sebagal alasan per-
ceralilan.

3. Faktor-faktor penvebab terjadinya persamaan dan perbe-

daan tersebut.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah
studi ini dirumuskan dalam bentuk pertanyvaan sebagal
berikut

1. Bagaimanakah status hukum mafqud dalam hukum Islam dan

hukum perdata ?
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Apakah persamaan dan perbedaan suami mafqud sebagail
alasan perceraian menurut hukum Islam dan hukum perda-
ta ?

Apakah faktor-faktor penyebab terjadinya persamaan dan

perbedaan tersebut?

Tujuan Studi

Sejalan dengan pertanyaan-pertanyvaan di atas maka

tujuan studi ini adalah

1.

-2

Untuk mengetahui secara jelas mengenal status hukum

mafqud.

Untuk mengetahui letak persamaan dan perbedaan antara
hukum Islam dan hukum perdata tentang suami mafqud
sebagal alasan perceraian.

Untuk mengetshui faktor-faktor penyebab terjadinya

persamaan dan perbedaan tersebut.

Kegunaan Studi

Hal-hal vang dihasilkan dari studi ini diharapkan

dapat berguna minimal untuk

1.

Dapat dijadikan hipotesa bagi penelitian berikutnya.



khususnyva vyang berkenaan dengan masalah perceraian
karena alasan suami mafqud.

2. Bahan perbendaharaan karya ilmiah dalam bidang hukum.

Data yang Akan Dihimpun

Berdasarkan perumusan masalah seperti yang telah di-
kemukakan di atas, maka data-data yang akan dihimpun
meliputi :
1. Pengertian dan status hukum mafqud dalam hukum Islam

dan hukum perdats.

[\R]

Suami mafqud sebagail alasan perceraian menurut hukum
Islam dan hukum perdata.

3. Persamaan dan perbedaan antara hukum Islam dan hukum
perdata tentang suami mafgud sebagai alasan perceraian

serta latar belakang persamaan dan perbedaan tersebut.

Sumber Data Dan Tehnik Penggalian Data

Data yang tersebut di atas dapat digali dari bebera-
pa literatur vang ada relevansinya dengan topik vang
dibahas dengan cara mencatat. mengklasifikasikan data dan

selanjutnya digunakan dalam penvusunan skripsei.
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Adapun teknik penggalian datanya yaitu dengan menga-
dakan penelitian pustaka yvang ada hubungannya dengan
pembahasan skripsi ini, yaitu dengan mempelajari kitab-
kitab tentang suami mafqud sebagai alasan perceraian
menurut hukum Islam dan hukum perdata , kemudian mengana-

lisa dan membandingkannya.

Tehnik Pengolahan Data Dan Analisa Data
Tehnik pengolahén data dengan menggunakan tahapan :

1. Editing, vaitu memeriksa kembali data yvang diperoleh
dari segi kelengkapan, keterbacaan, kesesuaian, keje-
lasan makna, keselarasan antara yang satu dengan vang
lain, relevansi dan keseragaman kelompok data.

2. Pengorganisasian data, yaitu menyusun dan mensistema-
tisasikan serta mengadakan kategorisasi data-data vang
diperoleh.

Setelah data diedit dan dikategorisasikan. maka

diadakan analisa kualitatif dengan menggunakan pola

berpikir:

a. Analisa deskriptif, yakni upava mengungkapkan data-

data dengan cara menguraikan data-data yvang ada.
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b. Analisa komparatif, yakni dengan mengkomparasikan atau
membandingkan data-data yang ada atau ketentuan-
ketentuan hukum Islam dan hukum perdata tentang suami
mafqud sebagai alasan perceraian untuk mencari persa-
maan dan perbedaannya serta dirumuskan dalam suatu

kesimpulan.

J. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab yang
masing-masing dibagi dalam sub-sub y;ng sifatnya memper-
Jjelas ide bab-bab itu sendiri. Adapun pembahasan tersebut
adalah

Bab pertama, berisi pendahuluan vang merupakan
gambaran secara umum dari keseluruhan pembshasan dalam
skripsi dan ini bersifat mengantarkan kepada inti pemba-
hasan vang meliputi : latar belakang masalah, identifika-
€1 masalah. pembatasan masalah. perumusan masalah. tujuan
studi. kegunaan studi, data yvang akan dihimpun., sumber
data dan tehnik penggalian aata, tehnik pengolahan data

dan analisa data serta dilengkapi dengan sistematika

vrembahasan.



Bab kedua, bherisi tentang suami mafqud sebagai
alasan perceraian menurut hukum Islam, yang mengungkapkan
tentang pengertian mafqud, status hukum mafqud, dan suami
mafqud sebagai alasan perceraian dalam hukum Islam.

Bab ketiga, berisi tentang suami mafgqud sebagail
alasan perceraian menurut hukum perdata. vang mengungkap-
kan tentang pengertian mafqud, status hukum mafgqud. dan
suami mafqud sebagai alasan perceraian dalam hukum perda-
ta.

Bab keempat., berisi tentang analisa latar belakang
terjadinyva persamaan dan perbedaan, yang mengungkapkan
faktor-faktor terjadinya persamaan dan faktor-faktor
terjadinva perbedsan.

Bab kelima . berisi penutup vang mengungkarpkan

tentang kesimpulan dan saran.



